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KEHIDUPAN masyarakat
di kawasan pesisir pantai
Batubara masih terus
" diselimuti kesulitan dan
R kepahitan. Bukan saja
' : dalam memenuhi
' kebutuhan hidup sehari-
.+ hari, tapi masyarakat juga
. banyak yang tidak memiliki
: tempat tinggal yang layak.

' Harahap masyarakatpun
+saat ini telah sirna. Tadinya,
mereka sangat berharap akan
‘terjadi perubahan dalam
berbagai kehidupan ketika
‘Batubara menjadi sebuah
daerah otonom. Tapi harapan

:itu tidak pernah terwujud.

! Limadaritujuhkecamatan
di Batubara yang memiliki ka-
wasan pantai yakni; Kecamatan
Tanjungtiram, Talawi, Lima-

i puluh, SeiSuka dan Kecamatan

Medang Deras, masih ditemu- -

: kan cukup banyak rumah tidak

layak huni sebagai tempat ber- -

kumpul, berlindung, dan ber-
| istrahat masyarakat. Kebanya-
kan dari mereka yang menem-
“patirumahituadalah paranela-
{yanyangsemata-matamenum-
- pukan kehidupan dari ikan hasil
tangkapan. ‘
i % “Inilah tompat (tempat)
‘tinggal kami pak,” tutur Syah-
budin alias Udin Kotam, ketika
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Salah satu potret rumah tidak layak huni di kawasan pesisir Batubara. Rumabh tidak layak huni -

ini cukup banyak ditemukan di Batubara.-:

atapnya dari daun nipahserta
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pasti tidak tejamin kebersihan-

ditemui, Kamis (6/6).
Syahbudin, bersama istri lantaitanah tanpapenerangan  nya. Begitu jugatempatbuang
danlimaorang anaknyatinggal ~listrik. Untukmemenuhikeper-  airbesar, hanya dengan meng-
 dirumah berukuran 4x5 meter, - luan air mandi dan munum, - galilobang dibelakang rumah.
terbuat darikayubatang pohon * ' nelayanjaringselapisinimeng- . Jikalobangsudahpenub, digali

JobanghanudiEmpatiing

RumahTak Layak Huni )i Batubara

'Sistem pembuangan air besar

seperti itu sudah dilakukan
Udin, sejak turun temurun.
Saat ini rumah yang ditem-
pati Udin bersama kelurga cu-
kup memprihatinkan. Sebagian
dinding yang terbuat dari tepas
sudah usang dan banyak yang

. koyak termakan usia. Begitu

juga atap sudah banyak yang
lepas, sehingga ketika hujan

. turun mereka terpaksa harus

mencari posisi padabagianatap
rumah yang masih bagus. Hal
menyedihkan bila hujan turun

" pada malam hari.

! Undin, mengakusetiap saat

' berniat untuk memperbaiki

rumahnya. Apalagi anak-
anaknya sudah mulai beranjak
dewasa. Rumahnya harus

‘memiliki kamar tidur. Tidaklagi
' sepertisaat ini, membaurdisatu

tempat di ruangan terbuka.
Namun, keinginan Udin,

tidak pernah terwujud. Ber-

harap dari ikan hasil tangkapan
ikan, sama artinya jauh pang-

‘gang dari api.Karena, jangan-

kanuntuk memperbaiki rumah,
untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari pun lebih sering -

tidak cukup. Apalagiketikamu:" *-melakiikan pepcitraan untuk
sim peciklik, untukmemenuhi ; menutupi kébohongan yang
keperluan sehari-hari Udin; telahdll nya selamaini.’

‘terpaksa mengutangkepada, |
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‘teman atau kepadapara toke.

., merupakan cerminanitikat

.langsung dan mengubah’

; b

“Sekarang ni susah botul pak.
JIkan tak ade,” tutur Udin
didamping]strin; Tjah Salmah.

Udin, merupakan potret

. dari ratusan masyarakat nel

yang bermukim di kawasan pe- *
sisir pantai Batubara. Penda-¢
patan sebagai nelayan skala:
kecil lebih sering diselimuti*
kesulitandari padak gan.
Lingkaran kehidupan sepertiitu,
menyebabkan nelayan tidak |
pernahlepasdari jeratan utang -
dari pengusaha nelayan sebagai |
pemodal besar. 0
Sementara itu, sejall ini:
belum ada kebijakan yg:ﬂ%

Pemkab Batubara yang secara
signifikan dapat menyentuh’

kehidupan nelayan. Yang terjadi
saat, komunitas nelayan hanya :
dijadikan kamoditi politik.:* l

Hati nelayan kembali dibu-
juk dan dirayu dengan berbagai *
ucapan manis oleh para calon,
kepala daerah dan calon ang-
gota legislatif. Berbagai janji- |
janji politik telah dilontarkan’
disamping para calon dalam
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